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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah mobil Toyota Agya di auto2000 memberikan
keputusan pembelian bagi pelanggan, berdasarkan brand image dan keputusan pembelian.
Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat kuantitatif. Penelitian ini digunakan untuk
membuktitan hubungan antara beberapa variable.Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan 99 responden yang merupakan jasa service di auto2000 di Kota Bandung.
Variable dalam penelitian ini adalah brand image (X) dan keputusan pembelian (Y). Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisis regresi linear sederhana alat bantu pengolahan data menggunakan
SPSS for windows versi 25.0. Berdasarkan hasil analisis regresi linear Sederhana bahwa variabel
brand image berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. Sehingga ini
menjelaskan bahwa brand image memiliki pengaruh yang positif untuk menentukan proses
keputusan pembelian Toyota Agya di PT.Auto2000 Asia Afrika Bandung.

Kata Kunci: Brand Image, Keputusan Pembelian.
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1. Pendahuluan

Seiring berkembangnya zaman yang semakin modern semakin mengarah pada persaingan ketat untuk
perusahaan yang sejenis. Maka mengakibatkan perusahaann harus mengikuti perubahan sesuai dengan
perkembangan zaman dan diikuti dengan selera konsumen. Perusahaan dituntut untuk memiliki suatu keunikan
tersendiri yang memikat konsumen dalam rangka mempertahankan atau merebut pangsa pasar yang ada.
Brand Image ialah tolak ukur sejauh mana suatu perusahaan berbaur dengan konsumen (Sofyan, 2017) dan
(Rosita, 2021). Toyota Agya adalah salah satu merek mobil yang banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia. Dengan berbagai macam pilihan warna, desain yang menarik serta harga yang murah membuat
mobil ini banyak diminati oleh masyarakat. Berikut adalah data penjualan mobil Toyota agya selama periode
2019-2022. Data Penjualan Mobil Toyota Agya di Auto2000 Asia Afrika Bandung Pada Tahun 2019-2022 adalah
tahun 2019 terjual 57 unit, tahun 2020 terjual 16 unit, tahun 2021 terjual 31 unit dan tahun 2022 terjual 28
unit (Sumber, Auto 2000 Asia Afrika Bandung)

Dari data diatas dapat terlihat bahwa perkembangan penjualan mobil Toyota agya cenderung menurun
dengan rata-rata perkembangan sebesar pertahun. Pada tahun 2019 toyota agya terjual sebanyak 57 unit,
namun pada tahun 2020 menurun drastis menjadi 16 unit, namun pada tahun 2021 penjualan toyota agya
kembali meningkat menjadi 31 unit, lalu pada tahun 2022 penjualan toyota agya menurun kembali menjadi 28
unit. Salah satu faktor yang mengakibatkan penurunan dalam pejualan mobil Toyota agya adalah ketatnya
persaingan dalam pemasaran mobil, dimana masing-masing perusahaan pesaing menawarkan berbagai jenis
model mobil yang berbeda dengan harga jual yang bersaing. Sasaran konsumen Toyota agya dimulai dari
masyarakat kelas bawah sampai ke masyarakat kelas atas. Agya juga mencitrakan dirinya sebagai mobil yang
murah dan berkualitas serta trendy maka dari itu Toyota agya cocok untuk digunakan semua kalangan. Banyak
masyarakat yang tertarik untuk menggunakan mobil agya karena brand image yang telah dibangun oleh agya,
hal ini diharapkan mampu memberi pengaruh terhadap keputusan pembelian mobil Toyota Agya. Dengan
keluhan tersebut pihak perusahaan hendaknya menjaga dan lebih meningkatakan lagi brand image yang
dianggap memberikan kepuasan kepada konsumennya, yang dinilai konsumen telah memenuhi harapan
mereka. Maka dari pembahasan di atas tujuan penelitian bagaimana Pengaruh Brand Image Terhadap
Keputusan Pembelian Toyota Agya Di PT Auto 2000 Asia Afrika Bandung?

2. Metode

Menurut Sugiyono (dalam Suryani et al., 2020) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Kurniawan (dalam Dhaefina et al., 2021) definisi brand image
adalah kumpulan pemahaman dan kepercayaan konsumen sebagai alasan atau motivasi menetapkan minat
konsumen dalam melakukan pembelian. Menurut Keller (dalam Pandiangan et al., 2021) indikator-indikator
brand image ialah:

1. Brand Identity (identitas Merek)

2. Brand Personality (Personalitas Merek)

3. Brand Association (Asosiasi Merek)

4. Brand Attitude and Behavior (sikap dan perilaku merek)

5. Brand Benefit and Competence (Manfaat dan Keunggulan Merek)

Menurut Ebert & Grifin (dalam Krisna Marpaung et al., 2021) keputusan pembelian yang dibuat oleh
konsumen yang didasarkan pada motif rasional, motif emosional ataupun keduanya. Menurut Kotler, P. & Keller
(dalam Cesariana et al., 2022) indikator yang digunakan untuk mengukur keputusan pembelian adalah sebagai
berikut:

1. Pengenalan masalah

2. Pencarian informasi

3. Evaluasi alternatif

4. Keputusan pembelian

5. Perilaku setelah pembelian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian kausal
sebab akibat yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel satu dengan
lainnya dengan cara pengujian hipotesis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survey dengan cara
mengirimkan kuesioner kepada polulasi yang memenuhi kriteria. Lokasi penelitian Lokasi penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis berlokasi di PT. Auto2000 Asia Afrika Bandung. Dengan menyebarkan kuesioner kepada
para konsumen yang merupakan pelanggan di PT. Auto2000 Asia Afrika Bandung Populasi yang diambil dalam
penelitian ini yaitu dari penjualan Toyota Agya di Auto2000 Asia Afrika tahun 2019 hingga 2022 sebanyak 132
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konsumen pada PT. Auto2000 Asia Afrika Bandung. Sampel penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan
hitungan N=100 maka responden berjumlah 100 orang, Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini
yaitu probability sampling. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan
mmenggunakan SPSS Versi 25 yang digunakan untuk menguji pengaruh anatar variabel Brand Image dan
dampaknya terhadap keputusan pembelian.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada penelitian ini responden didominasi oleh laki-laki yaitu dengan jumlah proporsi
55% atau 55 responden dan Perempuan sebanyak 45% atau 45 responden. Dengan usia responden terbanyak adalah
17-22 Tahun dengan jumah 6%, 23-28 tahun dengan jumlah 43%, 29-34 tahun dengan jumlah 18%, 35-40 tahun
dengan jumlah 25%, 41-46 tahun dengan jumlah 7%, 47-52 tahun dengan jumlah 6%, >52 tahun dengan jumlah 0%.

3.1 Uji Validitas
Berikut adalah hasil uji validitas dari 100 responden terhadap variabel Y yang telah diterangkan dalam tabel
dibawah ini. Rtabel di dapat dari jumlah reponden 100 dikurangi 2 yaitu didapat hasil 98 dengan rtabel 0,194

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Variabel X

Variabel Nilai R Hitung Nilai R Tabel Ket
X1P1 0,360 0,194 VALID
X1 P2 0,482 0,194 VALID
X1P3 0,640 0,194 VALID
X1 P4 0,372 0,194 VALID
X1 P5 0,507 0,194 VALID
X1 P6 0,400 0,194 VALID
X1 P7 0,446 0,194 VALID
X1 P8 0,479 0,194 VALID
X1 P9 0,674 0,194 VALID

Sumber: Olahan Penulis, 2023
Berdasarkan tabel diatas yang diperoleh dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistik 25, dapat dilihat
bahwa hasil uji validitas pada seluruh item variabel x dengan menggunakan nilai signifikan 5% atau 0,05
dengan nilai r tabel 0,194 dapat dinyatakan valid. Berikut adalah hasil uji validitas dari 100 responden terhadap
variabel Y yang telah diterangkan dalam tabel dibawah ini. Rtabel di dapat dari jumlah reponden 100 dikurangi
2 yaitu didapat hasil 98 dengan rtabel 0,194 :
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Variabel Y

Variabel Nilai R Hitung Nilai R Tabel Ket
Y1P1 0,499 0,194 VALID
Y1 P2 0,488 0,194 VALID
Y1 P3 0,560 0,194 VALID
Y1 P4 0,587 0,194 VALID
Y1 P5 0,550 0,194 VALID
Y1 P6 0,614 0,194 VALID
Y1 P7 0,644 0,194 VALID
Y1 P8 0,503 0,194 VALID
Y1 P9 0,635 0,194 VALID

Sumber: Olahan Penulis, 2023
Berdasarkan tabel diatas yang diperoleh dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistik 25, dapat dilihat
bahwa hasil uji validitas pada seluruh item variabel y dengan menggunakan nilai signifikan 5% atau 0,05
dengan nilai r tabel 0,194 dapat dinyatakan valid.

3.2 Uji Reliabel
Data Uiji reliabel ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 dengan menguji tiap masing-masing
variabel. Berikut merupakan hasil uji reabilitas dari variabel brand image (X) dan keputusan pembelian (Y) :
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Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai AIT;ﬁSSlen Cronbach Alpha Keterangan
Brand Image (X) 0,691 0,60 Reliabel
';)‘i)p“t”sa” Pembelian 0,736 0,60 Reliabel

Sumber: Olahan Penulis, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan uiji reliabilitas dengan apikasi SPSS 25 di atas dapat dilihat bahwa
Cronbach alpha yang diperoleh oleh variabel X dan Y diatas batas valid yaitu 0,60. Dimana untuk variabel
brand image memperoleh Cronbach alpha 0,691 dan variabel keputusan pembelian memperoleh Cronbach
alpha sebesar 0,736. Berdasarkan data diatas maka kedua variabel ini dinyatakan reliabel dan dapat digunakan
dalam penelitian.

3.3 Analisis Deskriptif

Penelitian ini terdapat satu variabel bebas yaitu brand image (X) dan satu variabel terikat yaitu keputusan
pembelian (Y). Dapat diketahui bahwa, pada variabel brand image termasuk dalam kategori setuju oleh
responden. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 100 responden, dengan nilai terbesar kusioner adalah
5, sedangkan skala terkecil adalah 1. Analisis deskriptif berdasarkan variabel brand image memperoleh skor
rata-rata 2.219. dimana pada indikator brand association memiliki skor rata-rata terendah yaitu 438,5
sedangkan skor rata-rata tertinggi dicapai pada indikator brand identity. Jadi berdasarkan data yang diperoleh
dari 100 responden dengan jumlah pertanyaan 5, dengan rata-rata 2.219 terletak, Skor tersebut
menggambarkan sebagian besar responden berpendapat Setuju mengenai variabel brand image. Pada
dasarnya dari 5 indikator hampir memiliki nilai yang hampir sama serta memiliki kontibusi yang sama dalam
penilaian brand image. Dapat diketahui bahwa, pada variabel keputusan pembelian termasuk dalam kategori
setuju oleh responden. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 100 responden, dengan nilai terbesar
kusioner adalah 5, sedangkan skala terkecil adalah 1. Analisis deskriptif berdasarkan variabel keputusan
pembelian memperoleh skor rata-rata 2.207. Skor tersebut menggambarkan sebagian besar responden
berpendapat Setuju mengenai variabel keputusan pembelian. Pada dasarnya dari 5 indikator hampir memiliki
nilai yang hampir sama serta memiliki kontribusi yang sama dalam penilaian keputusan pembelian.

3.4 Uji Normalitas
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik One Sample Kolmogorov Smirnov

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas, (Sumber: Olahan SPSS 25, 2023)
Grafik P-P Plot dapat diartikan dengan melihat penyebaran item pada garis diagonal pada grafik. Grafik

P-P Plot dikatan tidak memenuhi syarat data berdistribusi normal apabila item menyebar jauh di garis diagonal
dan tidak mengikuti arah garis diagonal (Ghozali, 2016: 156). Grafik P-P Plot diatas menunjukan bahwa data
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menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut. Dengan demikian, bahwa model
regresi berdistribusi normal atau memenuhi syarat data berdistribusi normal.

3.5 Analisis Regresi Linear Sederhana
Penggunaan analisis regresi linear sederhana karena untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh brand
image terhadap keputusan pembelian Toyota Agya di PT.Auto2000 Asia Afrika Bandung.

Tabel 3.5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,286 3,493 2,086 ,040
TOTAL X ,810 ,087 ,683 9,256 ,000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber: Olahan SPSS 25, 2023

Analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini menggunakan rumus :
Y =a+bX
Y =7.286 x 0.810 X

Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa nilai a sebagai konstanta adalah (7.286). hal ini
berarti jika kondisi brand image berada pada nilai 0. Maka nilai keputusan pembelian Toyota Agya di
PT.Auto2000 Asia Afrika Bandung berada pada nilai 7.286%. Pada koefisien nilai brand image (X) memiliki
nilai (0.810). nilai koefisien brand image (X) berada pada kondisi positif. Sehingga dapat diketahui bahwa jika
terdapat peningkatan brand image Toyota Agya di PT.Auto2000 Asia Afrika Bandung menjadi lebih baik
sebesar 1%. Maka akan menyebabkan peningkatan juga pada keputusan pembelian (Y) sebesar 0,810.
Sehingga dapat disimpulkan pada setiap peningkatan keputusan pembelian sebesar 1% mengakibatkan
peningkatan sebesar 0,810 pada keputusan pembelian dan berlaku sebaliknya.

3.6 Uji Hipotesis

36.1Uji F
Tabel 3.6 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 452,784 1 452,784 85,667 ,000°
Residual 517,966 98 5,285
Total 970,750 99

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X
Sumber: Olahan SPSS 25, 2023

Tabel diatas menunjukan bahwa variabel X terhadap Y memiliki pengaruh secara simultan dengan nilai
sebesar 85,667 dengan signifikan dapat dilihat bahwa nilai signifikannya 0,000 yang berarti jauh dari batas
signifikan yaitu 0,05.

Df = n—k-1

K adalah jumlah variabel

Df = 100-2-1 = 97
Sehingga dapat di F tabel sebesar 3.09

Dari tabel tersebut dapat diketahui F hitung = 85,667 maka dapat dilihat dari hasil F hitung = 85,667 > F

tabel = 3.09 maka menunjukkan bahwa brand image berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan
pembelian dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, yang memiliki arti bahwa ada
pengaruh signifikan antara variabel X (brand image) dengan variabel Y (keputusan pembelian).
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3.7 Koefisien Determinasi
Tabel 3.7 Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,683° ,466 ,461 2,29899
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X

b. Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber: Olahan SPSS 25, 2023

Dari output diatas, didapatkan nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,466 untuk mengetahui besarnya
brand image terhadap keputusan pembelian pada Toyota Agya di PT.Auto2000 Asia Afrika Bandung. Koefisien
determinasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD =r2 x 100 %

KD = 0,466 x 100 %

KD = 46,6 %

Dapat diartikan bahwa analisis brand image terhadap keputusan pembelian bernilai 46,6%. Adapun variabel
residu bernilai (100% - 46,6%) = 53,4% yang dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti pada
penelitian ini.

3.8 Pembahasan
Tabel 3.8 Data Top Brand City Car Pada Tahun 2019-2022

Nama Brand 2019 2020 2021 2022 2023
Daihatsu Ayla 16.10 16.40 14.60 16.20 18.00
Honda Brio 14.50 11.60 12.20 12.50 12.90
Toyota Agya 10.80 10.90 9.40 9.40 9.10
Honda Jazz 8.20 6.60 9.50 7.00 5.90

Sumber: https://www.topbrand-award.com/

Dari data diatas dapat dilihat bahwa brand image Toyota Agya ditahun 2019 mendapati 10.80% kemudian di
tahun 2020 naik menjadi 10.90%, tetapi di tahun 2021 dan 2022 kembali turun menjadi 9.40% dan terakhir di
tahun 2023 hanya mendapati 9.10%. Dari tahun 2019 hingga tahun 2023 dalam kategori Gity car ini, Toyota
Agya masih terus dibawah mobil Daihatsu Ayla dan Honda Brio. City car sendiri artinya ialah sebuah mobil
dengan mesin dan dimensi yang di desain untuk menaklukkan jalan perkotaan, yang biasanya padat dan
macet. Adapun hal yang mengakibatkan mengapa Toyota terus terjadi penurunan ialah karena, Harga dari
Toyota Agya lebih mahal jika dibandingkan dengan Daihatsu Ayla. Kemudian penggunaan bahan bakar Toyota
Agya lebih boros jika dibandingkan dengan Honda Brio. Brand image berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian dengan nilai koefisien sebesar 46,6%

4. Kesimpulan

Gambaran brand image Toyota Agya di PT.Auto2000 Asia Afrika Bandung yang diukur oleh lima indikator yaitu
brand identity, brand personality, brand association, brand attitude and behavior, dan brand benefit and
competence berada pada posisi sangat baik. Sehingga disimpulkan bahwa brand image Toyota Agya di
PT.Auto2000 Asia Afrika Bandung sangat baik. Indikator yang memiliki nilai tertinggi pada variabel brand image
yaitu brand identity, sedangkan indikator yang memliki nilai terendah yaitu indikator brand association.
Gambaran keputusan pembelian Toyota Agya di PT.Auto2000 Asia Afrika Bandung yang diukur oleh lima
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indikator yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku
setelah pembelian berada pada posisi sangat baik. Sehingga disimpulkan bahwa keputusan pembelian Toyota
Agya di PT.Auto2000 Asia Afrika Bandung sangat baik. Indikator yang memiliki nilai tertinggi pada variabel
keputusan pembelian yaitu pengenalan masalah, sedangkan indikator yang memliki nilai terendah vyaitu
indikator pencarian informasi. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan nilai koefisien sebesar 46,6%.
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